
                                                          BAB  V 

SIMPULAN DAN SARAN  

1.1   SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik simpulan bahwa:  

Peran sebagai kepala sanggar kegiatan belajar (SKB) dalam pembinaan anak putus sekolah 

melalui pendidikan non formal bahwa kepala sanggar kegiatan belajar (SKB), guru pamong 

belajar, bidang POKJA, peserta didik anak putus sekolah, organisasi kepesertadidikan, staf 

pegawai tata usaha, sarana prasarana, dan lingkungan pemerintah. Dari beberapa hal tersebut 

harus terus ditingkatkan agar peran dari kepala sanggar kegiatan belajar (SKB) semaksimal 

mungkin dapat berjalan dengan baik dan bisa berguna untuk masa depan. 

1. Pembinaan anak putus sekolah melalui pendidikan non formal yaitu akan 

dilakasanakan secara sadar dan terencana kepada seseorang maupun bentuk 

kelompok yang bertujuan mengembangkan kemampuan anak putus sekolah agar 

dapat memiliki kemandirian dirinya serta kemampuan secara agar menjadi pribadi 

dalam kehidupannya. Dan dalam bentuk pembinaan juga itu dilaksanakan dalam 

rangka menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan suatu keterampilan yang 

sesuai dengan bakat dan minat. 

2. Faktor-faktor yang memengaruhi terhadap pembinaan anak putus sekolah melalui 

pendidikan non formal dalam keberhasilan pembinaan belajar mengajar terdiri dari 

beberapa cara membina dalam membentuk suatu kelompok, pengarahan dalam 

perkembangan anak putus sekolah menuju tingkat yang lebih kedewasaan dan 

menjadi salah satu cara yang akan ditempuh dalam rangka pembentukan pribadi anak 

putus sekolah agar bermanfaat bagi masyarakat adalah melalui pembinaan yang 



dilaksanakan secara terarah dan terus menerus. Dari beberapa hal tersebut dalam 

pelaksanaannya dinilai merupakan faktor yang mendorong sehingga sebagian anak 

putus sekolah dalam pembinaan melalui pendidikan non formal akan terarah yang 

dilakukan agar menjadi dewasa, mandiri, dan bisa memiliki kepribadian yang utuh 

dan matang dalam berkepribadian yang dimaksud adalah mencapai aspek cipta, rasa, 

dan karsa yang lebih berguna untuk masa yang akan datang. 

3. Upaya yang dilakukan oleh aparat pemerintah dalam pembinaan anak putus sekolah 

melalui pendidikan non formal yaitu mengimplementasikan pendidikan oleh anak 

putus sekolah dalam setiap aspek kehidupan sekolah melalui pendekatan holistis dan 

berupaya melakukan langkah-langkah pengimplementasikan pembinaan dalam 

pendidikan non formal dan didalam kehidupan lingkungan lembaga Sanggar kegiatan 

belajar karena dengan begitu peran pemerintah terhadap anak putus sekolah dalam 

pembinaan terhadap pendidikan akan dapat terwujud dengan baik. 

 

1.2 SARAN 

  Berdasarkan pada kesimpulan di atas yang sesuai dengan uraian pada bab IV, maka 

penulis dapat memberikan saran, yaitu: 

1. Diharapkan kepada kepala sanggar kegiatan belajar (SKB)  dalam pembinaan 

anak putus sekolah melalui pendidikan non formal agar lebih terus lagi 

ditingkatkan sehingga pembinaan anak putus sekolah melalui pendidikan non 

formal agar dapat terbina dan lebih baik untuk masa depan anak-anak. 



2. Diharapkan kerjasama dari semua pihak agar faktor-faktor yang memengaruhi 

pembinaan anak putus sekolah melalui pendidikan non formal dapat diantisipasi. 

Agar supaya lebih kurangnya angka anak putus sekolah yang ada diindonesia.  

3. Diharapkan agar semua pihak dalam upaya yang dilakukan oleh aparat 

pemerintah dalam pembinaan anak putus sekolah melalui pendidikan non formal 

dapat mendorong jenjang pendidikan yang lebih agar terus ditingkatkan. 
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